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S.1.BAHASAN

Berdasarkan anaiisis data diperoleh hasil sebagai berikut :

Tida]; ada hubungan antara persepsi remaja terhadap harapan orangtua dengan
prestast belajar matematika (r=0,083 dan p=0,630).

Hasil tersebut menunjukkan bahwa persepsi remaja terhadap harapan orangtua
dapat dikatakan tidak memberikan pengaruh terhadap prestasi belajar subyek. Hal
i dapat dyjelaskan sebagai benkut :

Tidak adanya hubungan antara persepsi remaja terhadap harapan orangtua
dengan prestasi belajar kemungkinan disebabkan karena meskipun persepsi
subyek dalam hal ini tergolong positif (20,66%) dan sedang (69,42%) terhadap
harapan orangtua, akan tetapi persepsi tersebut tidak menimbulkan suatu
dorongan atau motif bagi subyek untuk meraih prestasi, sehingga tidak
berpengarch terhadap prestasi belajarnya, dalam hal int prestasi belajar
matematika.

Subyek vang persepsinya positif belum tentu melakukan perilaku yang
mendukung persepsi tersebut dan demikian sebaliknya yang persepsinya negatif
belum tentu perilakunya tidak mendukung.

Sikap dikatakan sebagai suatu respos evaluatif. Respons hanya akan timbul
apabila individu dihadapkan pada suatu stimutus yang menghendaki adanya reaksi

individual. Individu memben kesimpulan terhadap stimulus dalam bentuk nilai
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baik-buruk, positif-negatif, menyenangkan-tidak menyenangkan, yang kemudian
mengkristal sebagai potensi reaksi terhadap obyek Sikap (Azwar, 1995: 15).

Norma-norma, peranan, keanggotaan kelompok, kebudayaan merupakan
kondisi ketergantungan yang dapat mengubah hubungan sikap dan perilaku. Oleh
karena itu sejauh mana prediksi perilaku dapat disandarkan pada sikap akan
berbeda dan waktu ke waktu dan dari satu situasi ke situasi lainnya ( Azwar, 1995:
17). Hal inilah yang mungkin menyebabkan tidak adanya hubungan antara
persepst terhadap harapan orangtua dengan prestasi belajarnya.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, ada beberapa faktor yang
mungkin menyebabkan tidak ada hubungan antara persepsi remaja terhadap
harapan orangtua dengan prestasi belajar matematika. Faktor-faktor tersebut
dirangkum dalam tabel-tabel pada bab IV.

Dari tabel 4.7. dapat diketahui bahwa 51,24% subyek menyatakan bahwa
mereka sendiri yang berperan dalam pendidikan dan mereka sendiri yang dapat
memotivasi dirinya untuk berprestasi tinggi di sekolah. Sedangkan pada tabel 4.4
diketahui bahwa sebagian besar subyek (80,17%) memilith suatu jurusan atau
pelajaran tambahan atas keinginan mereka sendiri, hanya sedikit subyek yang
melakukannya atas keinginan orangiua mereka. Dengan demikian peran orangtua
tidaklah besar dalam pemilihan jurusan subyek di SMU.

Harapan orangtua yang diwujudkan dengan menyediakan keperluan remaja
yaitu menyediakan les atau pelajaran tambahan ternyata di dukung secara positif
oleh anak. Pada tabel 4.1, terlihat bahwa sebagian besar subyek mengikuti les

untuk menunjang proses belajar di sekolah vaitu sebesar 75,21%. Ada subyek



56

yang senang, ada subyek vang tidak senang namun ada juga vang merasa biasa
saja. Beberapa alasan yang dikemukakan oleh subyek yang senang (tabel 4.4.
sebanyak 67,77%) mengikutt pelajaran tambahan itu adalah karena subyek merasa
dengan mengikuti pelajaran tambahan akan menambah wawasan, mereka lebih
mengerti pelajaran dibandingkan ketika di sekolah, agar dapat mengerjakan
ulangan, sesuai dengan bakat dan minat, pelajaran tambahan dapat menambah
keterampilan mereka, selain itu juga les dianggap suatu cara untuk mengisi waktu
luang, Alasan lain adalah semuanya itu untuk kebaikan mereka sendiri.

Subyek vang merasa biasa saja (tabel 4.3. sebanyak 19,83%) dalam mengikutt
pelajaran tambahan karena les hanya sekedar rutinitas. Subyek yang menjawab
tidak senang ikut les (tabel 4.3. sebanyak 12,40%) beralasan bahwa pelajaran
tambahan itu membuat capai, mercka terpaksa kalau tidak mereka tidak akan bisa
mengerjakan tes. Terlalu banyak les yang ditkuti terasa menyita waktu, sclain ito
mereka merasa tidak bebas belajar karena selalu dituntut untuk berprestasi tingg.

Tuntutan jaman membuat orangtua harus bekerja sehingga frekuensi
pertemuan antara orangtua dan anak semakin berkurang. Dengan bekera,
orangtua dapat memenuhi kebutuhan anak secara maten seperti untuk kebutuhan
sekolah dan uang untuk membayar les/ pelajaran tambahan. Frekuensi dialog
tentang pelajaran antara orangtua dan anak dapat terithat dan tabel 4.6. yaitu
hampir sebagian besar orangtua subyek jarang (44,63%) menanyakan hal-hal yang
berhubungan dengan sekolah. Hal ini mungkin dapat mempengaruhi persepsi
remaja bahwa orangtuanya tidak terlalu berharap pada prestasi belajarnya. Respon

remaja bervariasi. Pada tabel 4.4 terlihat respon perasaan subyek ada yang senang
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{39,67%), ada yang tidak senang (27,27%), ada pula yang merasa biasa saja
(33,06%). |

Beberapa alasan yang dikemukakan oleh subyek yang senang ketika
orangtuanya bertanya tentang studinya (39,67%) adalah pertanyaan dari orangtua
yang berkaitan dengan studinya menunjukkan bahwa orangtuanya mempunyai
perhatian pada dirinya, orangtua memberikan dukungan semangat schingga
memacu belajar anaknya, orangtua dapat membantu kalau anaknya ada masalah
dengan pendidikannya, anak dapat dipantau belajarnya, serta sudah menjadi tugas
orangtua untuk bertanya tentang kemajuan anaknya.

Subyek yang merasa tidak senang dengan sikap orangtua yang sering
bertanya vaitu sebanyak 27.27% menjelaskan bahwa mereka menganggap dirt
mercka sudah dewasa sehingga tidak perlu diperlakukan seperti anak kecil. Selain
itu mereka beranggapan kalau orangtua bertanya terus menunjukkan sikap atau
rasa tidak percaya pada anaknya Remaja merasa harus diberi hak untuk
menentukan jam belajarnya sendiri. Bila terus menerus ditanya akan membuat
bosan anaknya. Pertanyaan dari orangtua seputar proses belajar anaknya terkesan
memaksa anak sehingga menyebabkan anak tertekan, remaja juga merasa dirinya
tidak bisa berkembang bila terus ditanya dan percuma saja ditanya bila tidak
ditmbangi dengan motivasi dari dalam diri untuk mau belajar,

Sebagian subyek merasa bahwa orangtua yang memberikan kebebasan anak
untuk belajar sendiri akan berdampak positif, karena rasa percaya dari orangtua
bahwa anaknya sudah besar sehingga dapat mandin akan menumbuhkan rasa

tanggung jawab pada anak untuk tidak mengecewakan orangtuanya.
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Sehubungan dengan pelajaran matematika, persepsi subyek terhadap
pelajaran matematika juga menjadi penyebab tidak adanya hubungan antara
persepsi remaja terhadap harapan orangtua dengan prestasi belajar matematika.
Dari angket terbuka yang menanyakan bagaimana respon subyek terhadap
pelajaran matematika, ada beberapa jawaban. Subyek yang menjawab matematika
adalah pelajaran yang sulit sebanyak 24,79% beranggapan bahwa pelajaran
matematika membosankan, penjelasan guru kurang tepat dan kurang dimengerti,
pelajaran matematika terlalu menguras pikiran, perlu banyak latthan sehingga
mereka tidak suka (tabel 4.5.).

Subyek yang menjawab matematika sulit sekaligus mudah sebanyak 10,74%
beralasan bahwa matematika kalau sungguh-sungguh dipelajan pasti bisa, dan
matematika adalah pelajaran yang mudah dipahami kalau suasana hati senang,

Subyek yang menjawab matematika adalah pelajaran yang menyenangkan
sebanyak 42.15% memiliki beberapa alasan yaitu matematika tidak perln
menghafal, matematika sebenarnya menarik dan dapat dikembangkan. Pengaruh
guru juga ada dalam memahami matematika yaitu guru yang baik akan membuat
remaja menyukai pelajaran matematika, beberapa subyek bahkan menjawab
bahwa matematika berguna bagi masa depannya schingga membuat mereka
belajar sungguh-sungguh.

Sedangkan subyek yang menjawab matematika membosankan sebanyak
9.92% beranggapan bahwa matematika adalah pelajaran yang berbelit-belit dan

tidak menarik. Beberapa dari mereka juga mengganggap bahwa matematika tidak
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akan dipakai dimasa yang akan datang. Selain itu pula dikatakan bahwa guru
membuat soal yang terlalu sulst.

Subyek berpendapat bahwa harapan orangtua pada bidang pendidikan
diwyjudkan dengan memberi semangat dan perhatian, menyuruh belajar dan
membimbing. Menurut subyek, hal itu disebabkan karena orangtua lebih fahu dan
punya pengalaman dalam studi. Hal yang tidak kalah penting adalah orangtua
membiayai pendidikan anaknya yaitu keperluan sekolah maupun membayar
pelajaran tambahan yang diikuti oleh anaknya. Pendapat diatas diketahui dan
jawaban subyek pada pertanyaan nomor 9 dalam angket.

Pada tabel 4.7 terlihat bahwa “person” yang paling berperan dalam
pendidikan adalah diri sendiri yaitu sebesar 51,24%. Kemauan dan subyek untuk
belajar juga dipengaruhi oleh keinginan untuk tidak mengecewakan orangtua.
Adanya kesadaran bahwa dini sendin yang menentukan prestasi sekolah baik atan
tidak membuat subyek termotivasi untuk meningkatkan prestasi belajarnya.
Menurut subyek dukungan orangtua hanya bersifat sebagai pendorong saja.

Adanya motivasi berprestasi dari siswa itu sendini mungkin mempengaruhi
prestasi belajar matematika. Hal ini terlihat jelas dalam tabel 4.7. bahwa din
sendiri adalah person atan orang yang paling berperan dalam proses belajar.

Secara ringkas, dapat distimpulkan bahwa ada faktor-faktor lain yang
mungkin lebih berpengaruh pada prestasi belajar matematika daripadapersepsi
remaja terhadap harapan orangtua, diantaranyaadalah faktorpelajaran tambahan
(les)y dan faktor kesenangan atau minat pada pelajaran matematika. Selain itu, ada

faktor lain vang dapat berpengaruh pula vyaitu faktor intermal dan eksternal



(Soeryabrata dalam Muryono, 2000: 249). Faktor internal meliputi penglihatan
dan pendengaran, minat, motivasi, bakat, inteligensi dan sikap. Faktor eksternal
meliputi status ekonomi keluarga, perhatian orangtua, suasana hubungan antar
anggota keluarga, kompetensi guru, kualitas proses belajar mengajar, media

massa, teman bergaul dan sebagainya.

5.2. SIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa:
1. Tidak ada hubungan antara persepsi remaja terhadap harapan orangtua dengan
prestasi belajar matematika pada siswa SMUK  St. Louis I Surabaya.
2. Sebagian besar persepsi remaja terhadap harapan orangtua tergolong sedang
~(69,42%).

3. Sebagian besar prestasi belajar matematika tergolong cukup (66,12%).

5.3. SARAN
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, maka dapat diajukan beberapa
saran sebagai berikut :
1. Bagi Subyek Penelitian
Prestasi belajar tidak diperoleh dengan mudah, melainkan melalui sebuah
perjuangan panjang sehingga diperlukan ketekunan dan kerja keras untuk
mewujudkannya. Oleh karena tidak ada hubungan antara persepsi remaja

terhadap harapan orangtua dengan prestast belajar matematika maka
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disarankan agar para siswa meningkatkan prestasi belajar matematika dengan

cara mengenal lebih jauh manfaat belajar matematika bagi masa depannya.

2. Bagi peneliti lanjutan
Disarankan untuk meneliti vanabel-variabel lain yang mempunyai
hubungan dengan prestasi belajar terutama prestasi belajar matematika seperti
bakat dan minat serta metode pengajaran yang sesuai dengan siswa yang
mengikuti pelajaran tersebut. Disarankan pula untuk meneliti di sekolah yang
siswanya tidak mengambil les atau pelajaran tambahan, karena hal itu ternyata
berpengaruh terhadap prestasi belajar. Saran 1m diberikan atas dasar jawaban
subyek penelitian yang mengatakan bahwa guru les membuat mereka lebih
memahami pelajaran. Selain itu, disarankan bagi peneliti lain  untuk
memperluas wilayah penelitian, agar hasil penelitian dapat digeneralisasikan
lebih luas yaitu dengan cara menetapkan variabel kontrol yaitu mengontro} 1Q
secara statistik.

Peneliti selanjutnya juga disarankan untuk meneliti di sekolah yang
siswanya memiliki prestasi belajar matematika kurang atau di sekolah yang

siswanya menganggap matematika adalah pelajaran yang tidak menyenangkan.

3. Bagi SMU Katolik St. Louis I khususnya guru
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan bagi para pengajar
bahwa peran orangtua dalam proses belajar mengajar, khususnya terhadap

prestasi belajar matematika, pada remaja relatif terbatas. Ada kemungkinan
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bahwa peran guru les lebih besar. Agar dapat meraih prestasi yang baik,
dibutuhkan waktu, motivasi, dan pelajaran tambahan. Untuk itu, siswa perlu
diajarkan bagaimana cara mengatur waktu vang baik agar tidak mengalami

stres dan kebosanan karena jadwal kegiatannya yang padat.
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